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Abstrak. Mitra PKM ini adalah guru Paud Ninos School Makassar. Pengabdian ini bertujuan mejadikan Guru
PAUD terampil mendesain media pembelajaran mendongeng untuk membentuk karakter peduli lingkungan pada
anak usia dini. Masalah PKM ini adalah ketidakmampuan guru Paud dalam pemilihan dongeng yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik anak usia dini dan ketidakmampuan guru Paud dalam penentuan karakter
dalam dongeng, sastra anak. Metode pelaksanaan adalah diskusi, tutorial, dan workshop. Hasil mitra terampil
memilih dongeng yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini dalam rana budaya Indonesia dan terampil
menentukn nilai-nilai karakter dalam dongeng sehingga para guru terampil menyampaikan materi dongeng di
hadapan para peserta didik mereka.para guru sebagai mitra merasa sebnang dan puas terhadap pelatihan ini.

Kata Kunci: Guru Paud, dongeng, karakter

Abstract. This Community service partner is a teacher from Paud Ninos School Makassar. This service aims to
make early childhood education programs teachers skilled in designing storytelling learning media to shape the
character of caring for the environment in early childhood. The problem of this Community service is the inability
of early childhood teachers in choosing fairy tales that are in accordance with the characteristics of early
childhood students and the inability of early childhood teachers in determining characters in fairy tales, children's
literature. The implementation methods are discussion, tutorials, and workshops. The results of partners are
skilled in choosing fairy tales that match the characteristics of early childhood in Indonesian culture and are
skilled in determining the values of characters in fairy tales so that teachers are skilled in delivering fairy tale
material in front of their students. Teachers as partners feel happy and satisfied with this training.

Keywords: Paud teachers, fairy tale, character

I. PENDAHULUAN lagu anak sederhana;2) Memahami cerita atau
dongeng sederhana; 3) Memahami perintah
sederhana, seperti letakkan mainan di atas meja,
ambil mainan dari dalam kotak.
Mengungkapkan bahasa dengan menggunakan
kata tanya dengan tepat (apa, siapa, di mana,
bagaimana, mengapa).

Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan
bidang pembelajaran yang harus ditempuh oleh
peserta didik pada satuan pendidikan dalam
kegiatan pembelajaran. Struktur kurikulum di
TK  disusun berdasarkan standar tingkat
pencapaian perkembangan anak usia dini.

Lingkup perkembangan anak yang distimulasi di The Council of the European Union 2018
TK Ninos School mengacu pada Peraturan keterampilan bahasa sebagai salah satu dari
Menteri No. 58 Tahun 2009 yang mencakup delapan "kompetensi kunci untuk pembelajaran
beberapa aspek perkembangan, yaitu: Moral dan seumur hidup dengan literasi, dan numerik,
Nilai-nilai Agama, Fisik — Motorik, Kemampuan ilmiah dan rekayasa keterampilan (Dinan, 2019).
Berbahasa, Kognitif, Sosial — Emosional, dan Menerima bahasa terutama dalam memahami
Kemandirian.  Pada aspek bahasa meliputi dongeng atau menceritakan dongeng pada
menerima bahasa dan pengungkapkan bahasa. peserta didik memerlukan keterampilan tingkat
Menerima bahasa terdiri atas: 1) Hafal beberapa tinggi. Oleh karena itu, guru Paud perlu
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memiliki skill dalam pemilihan dan penentuan
karakter dalam dongeng yang ditransferkan
kepada peserta didik; keterampilan dalam
mendongeng dengan variasi karakter antara
narrator, karakter tokoh dalam dongeng harus
tepat  sehingga  peserta  didik  dalam
mendengarkan dongeng dapat termotivasi
mendengarkannya sampai akhir sehingga dapat
mengaplikasikan nilai-nilai atau pesan moral
dongeng dalam kehidupan mereka sehari-hari.
anak-anak dapat mempelajari informasi dunia
nyata dari sumber-sumber fiktif (Weisberg and
Rebekah A.Richert, 2021). Guru perlu
menyadari betapa pentingnya peran penjelasan
dalam pembelajaran, pemahaman moral, dan
pengembangan penalaran abstrak pada anak usia
dini (Walker, C. M., & Lombrozo, T., 2017).

Selain itu, dongeng membutuhkan berbagai
rekonstruksi teks agar sesuai dengan budaya
Indonesia dan berterima secara kontekstual pada
peserta didik khususnya pada TK Paud Ninos
School yang menggunakan dwibahasa dalam
proses pembelajaran yaitu bahasa Inggris dan
bahasa Indonesia. Pada pembelajaran dongeng
umumnya guru memilih dongeng yang berbahaa
Inggris yang diproduk dari Negara barat tentu
saja hal ini bertentangan dengan pembentukan
karakter anak khususnya pembentukan sifat
nasionalisme dan pemertahanan keutuhan
wilayah NKRI serta pelestarian budaya lokal
bangsa Indonesia

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan
salah seorang guru PAUD di Ninos School,
Amaliah Indah Marzuki, S.Pd. diimformasikan
bahwa guru pada saat mengajar KD
keterampilan bercerita guru belum terampil
memilih dongeng yang sesuai dengan arakter
peserta didik di Paud. Pembelajaran di TK Paud
Ninos School guru menggunakan bilingual,
yaitu: bahasa Inggris dan bahasa Indonesia.
Pengajaran dilakukan secara bilingual meskipun
pada saat storytelling. Sampai situasi pada saat
diobservasi para guru bilamana mendongeng
masih belum terampil dalam pemilihan teks
dongeng. Khususnya dongeng yang tepat dengan
pembentukan karakter anak usia dini yang
berbasis karakter kearifan lokal di Indonesia.
Padahal para guru Paud perlu memilih dongeng
yang sesuai karakter bangsa Indonesia. Media
pendidikan naratif seringkali mengandung
unsur-unsur yang tidak realistis atau fantastik,
menyulitkan anak-anak mengekstrak pelajaran
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yang menjadi sasaran pendidikan (Chlebuch, N.,
Bodas, A., & Weisberg, D. S. , 2022).

Umumnya dongeng yang dipilih guru adalah
dongeng yang nuansa kebarat-baratan “The Fox
and The Grapes “ Serigala dan Anggur” dan
dongeng sejenisnya yang tentu saja menyulitkan
anak dalam pembentukan karakter yang
berkearifan lokal sebab serigala sejenis binatang
yang tidak dikenal di Indonesia dan buah anggur
merupakan jenis buah-buahan yang tidak
familiar bagi anak di Indonesia.

Gbr. 1 dan 2 di bawah ini menunjukkan keadaan
real yang terjadi pada Ninos School Makassar.

Gambar. 1 Guru memilih Dongeng Tidak
Variatif

Gbr. 2 Guru belum terampil menentukan

karakter dongeng
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Mitra dalam PKM ini adalah guru Paud Kiddos
School dan Ninos School yang terletak di BTP
Tamalanrea Makassar. Para guru ini telah
beberapa kali mengalami pergantian nama
sekolah tempat mereka mengajar. Berdasarkan
analisis  situasi, permasalan mitra dapat
dirumuskan dalam bentuk pernyataan seperti
berikut ini:1. Ketidakmampuan guru Paud
dalam pemilihan dongeng yang sesuai dengan
karakteristik  peserta didik anak usia dini yang
sesuai  dengan  budaya Indonesia; 2.
Ketidakmampuan guru Paud dalam penentuan
karakter dalam dongeng, sastra anak.

Il. METODE YANG DIGUNAKAN

Metode pelaksanaan meliputi tiga tahapan,
yaitu: Tahapan persiapan, Pelaksanaan kegiatan,
dan evaluasi. Tahapan dideskripsikan sebagai
berikut:

1.Tahap Persiapan

Tim pengabdi melakukan FGD untuk persiapan
penyajian materi pelatihan kepada guru PAUD.
Pengurusan administrasi dan perizinan dari
LPPM UNM. Peninjauan mitra atau survey mitra
dan kesepakatan dengan kepala sekolah tentang
waktu pelaksanaan pelatihan, workshop, dan
pendampingan kepada Guru. Khusus pada
tahapan ini ketua tim berkondirmasi melalui WA
kepada pihak sekolah dan secara langsung ke
sekolah menemui Ibu kepala sekolah.

2. Tahap Pelaksanaan

Tim Pengabdi Penyampaian materi dengan KD
bercerita kepada peserta didik dengan
menggunakan dongeng digital. Kegiatan
pemilihan dongeng yang tepat dengan peserta
didik di Paud. Penyampaian materi yang
berkaitan dengan jenis-jenis karakter dan
aplikasinya dalam dongeng.

Adapun kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan
secara garis besar sebagai berikut:

Tabel 1. Kegiatan pelaksanaan

Permasalahan Deskripsi

Kegiatan

Tim Pengabdi
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1. Ketidakmampuan}- -
guru Paud dalam/Ceramah, tutori [Dr.Juanda,M.H
pemilihan dongeng yangjal Workshop  jum.
sesuai dengan budaya
dan karakteristik pesertal -Muhammad
didik anak usia dini Riska,
-Fitrah  Asmal
Darmawan

2. Ketidakmampuan|- -
Dr.Juanda,M.H

guru Paud dalam|Ceramah, tutori

penentuan karakterial Workshop  jum.

dalam dongeng, sastra

anak -Muhammad
Riska,
-Fitrah  Asma
Darmawan

3.Tahap Evaluasi

Evaluasi  kegiatan dilakukan untuk
mengetahui  tingkat  pencapaian  dengan

melakukan tanya jawab. Hal-hal yang belum
diketahui atau masih kurang akan dijelaskan dan
diberikan selama pendampingan, sehingga
setelah kegiatan selesai semua guru dapat
memilih dongeng yang tepat untuk digunakan
dalam pembelajaran.  mengimplementasikan
pembelajaran storytelling berbasis karakter
kearifan lokal lingkungan untuk keperluan
pembelajaran pada PAUD. Tim Pengabdi telah
melaksanakan evaluasi pelaksanaan program
dan evaluasi keberlanjutan pelaksanaan program
tentang pemilihan dan penentuan karakter dalam
dongeng yang sesuai dengan karakteristik anak
usia dini dan budaya Indonesia. Pada tahap ini
para peserta mitra puas dengan adanya PKM ini
dan mengharapkan keberlanjutan program ini.

I11. PELAKSANAAN

KEGIATAN

HASIL

Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah
kurangnya kemampuan guru Paud dalam
memilih dongeng yang sesuai dengan karakter
peserta didik di Paud dan budaya Indonesia serta
keterampilan guru menyampaikan nilai-nilai
karakter dalam dongeng. Permasalahan ini
diatasi melalui kegiatan pelatihan, workshop,
tutorial,dan pendampingan. Kegiatan pelatihan
dimulai dari kegiatan tutorial tentang pemilihan
dongeng yang sesuai dengan karakter peserta
didik Paud dan budaya bangsa Indonesia.
Kegiatan ini dilanjutkan dengan
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workshop dan simulasi dalam bentuk peer
evalution terhadap penentuan karakter dalam
dongeng, sastra anak. Dilanjutkan dengan
penentuan nilai karakter dalam dongeng, sastra
anak. Melalui serangkaian kegiatan ini
menghasilkan guru-guru PAUD yang terampil
dalam  pembelajaran storytelling  berbasis
karakter yang sesuai dengan budaya bangsa
Indonesia pada anak wusia dini. Solusi
Permasalahan mitra secara rinci diuraikan di
bawah ini.

Ketidakmampuan guru dalam pemilihan
dongeng yang sesuai dengan karakter peserta
didik Paud dan budaya Indonesia.

Solusi yang digunakan pada permasalahan ini
adalah tutorial, pendampingan, dan workshop
kepada guru PAUD mengunduh teks dongeng
berbasis web. Yaitu:
http://www.dongenganakindonesial.com;
http://ceritadongeng-indonesia.blogspot.com;
:http://kumbercer.blogspot.com; dan
http://repositori.kemdikbud.go.id/3096/1/Kump
ulan%?20Cerita%20Fabel%20Sulawesi%20Selat

an.pdf

Banyak unsur nilai yang dieksplorasi kemudian
dijadikan teladan dari karya sastra anak. Hal ini
dapat dijadikan aset penting dalam membangun
karakter anak bangsa. Untuk mencapai hal
tersebut, sumbangan karya sastra dalam
membangun insan Indonesia sangat signifikan,
pembangunan karakter dimulai dari awal
perkembangan individu dengan memberikan
bacaan-bacaan yang mampu menanamkan nilai-
nilai karakter berupa kebaikan. Dengan
Kreativitas seseorang dapat melakukan
pendekatan yang bervariasi serta memiliki
berbagai macam kemungkinan penyelesaian
terhadap suatu masalah. Guru yang mampu
berpikir kreatif dapat menciptakan lingkungan
belajar yang mendorong siwa berpikir kreatif
(Shalihat, I. S., LN, S. Y., & AS, U. S,, 2021).
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Gbr. 4 Pemaparan web dongeng

Gbr.5 Mitra terampil memilih dongeng

Banyak unsur nilai yang bisa dieksplorasi untuk
kemudian dijadikan teladan dari karya sastra
anak. Hal ini dapat dijadikan aset penting dalam
membangun karakter anak bangsa. Untuk
mencapai hal tersebut, sumbangan karya sastra
dalam membangun insan Indonesia sangat
signifikan, pembangunan karakter dimulai dari

awal perkembangan individu  dengan
memberikan bacaan-bacaan yang mampu
menanamkan  nilai-nilai  karakter  berupa

kebaikan. Dengan kreativitas seseorang dapat
melakukan pendekatan yang bervariasi serta
memiliki  berbagai macam kemungkinan
penyelesaian terhadap suatu masalah. Guru yang
mampu berpikir kreatif dapat menciptakan
lingkungan belajar yang mendorong siwa
berpikir kreatif (Shalihat, I. S., LN, S. Y., & AS,
U.S., 2021).
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No.  Judul Sing Karakter
katan
1. Kuda dengan FKL Sopan, kreatif,
Lintah pemaaf, pemberani
2. Burung Gagak FBGS Kerja sama, kreatif,
dengan Siput pemberani, disiplin
3. Si  Kera dan FKB Kerja sama,
Burung Bangau demokrasi, kerja
keras
4. Rusa dengan FRK Hormat, demokrasi,
Kura-Kura kreatif, pemaaf,
pemberani, kerja
keras, jujur,
religious
5. Buaya dengan FBK Peduli,  penolong,
Kerbau demokrasi, kreatif,
kerja keras, religus

Model pembelajaran berbasis dongeng
digital efektif untuk meningkatkan kecerdasan
emosi peserta didik. Hal ini dibuktikan dari
peningkatan nilai rata-rata pre-test 121,78
menjadi 134,5 pada post-test, yang naik sebesar
12,72. Terdapat perbedaan yang signifikan
kecerdasan emosional peserta didik sebelum

dilakukan  pembelajaran dengan  berbasis
dongeng digital dengan sesudah dilakukan
pembelajaran  berbasis  dongeng  digital

(Sulistianingsih, E. 2017). Adapun indikator
yang menjadi tolak ukur dalam dongeng: antara
lain sabar, santun, jujur, mandiri, bertanggung
jawab, percaya diri, peduli, dan sabar
(Gusmayanti, E., & Dimyati, D., 2021).

B. Ketidakmampuan guru dalam penentuan
karakter dalam dongeng, sastra anak.

Permasalahan ini tim pengabdi mengadakan
pendampingan, tutorial, dan workshop. Mitra
diberikan materi nilai karakter dalam dongeng
dan jenis-jenis karakter. Setelah itu mitra
mengunduh dongeng dalam web, khususnya
dongeng yang memiliki arakteristik lokal “Batu
Bagaung, Lakuttu Kuttu Paddaga, La dana dan
kerbaunya, Samba Paria.” Dongeng yang
berkaitan dengan binatang atau fable seperti:
Kuda dengan Lintah, Burung Gagak dengan
Siput, Si Kera dan Burung Bangau, Rusa dengan
Kura-Kura, Buaya dengan Kerbau. Karakter
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dongeng: Sopan, kreatif, pemaaf, pemberani,
Kerja sama, disiplin, demokrasi, kerja keras,
hormat, jujur, religious, Peduli, penolong
(Juanda, 2019).

Mitra membaca dongeng yang telah mereka
unduh lalu didampingi  mencari nilai-nilai
karakter yang ada dalam dongeng tersebut,
seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai Karakter dalam Dongeng

Gbr.8 Mitra terampil Menentukan Nilai Karakter

Pandangan orang tentang sifat manusia adalah
bagian dari sikap umum mereka terhadap sesama
mereka. Sikap umum lebih banyak berasal dari
pengalaman daripada dari pembelajaran formal.
Pengalaman yang menghasilkan pandangan
tentang hal yang sangat mendasar ini dimulai
sejak lahir dan berlanjut hingga masa kanak-
kanak, remaja, dan setidaknya kedewasaan awal
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(Davies, 2022). Pengalaman dapat berupa
keterlibatan bermain dengan sebuah cerita lebih
penting dalam mempromosikan keterampilan
kontrol penghambatan anak-anak daripada
tingkat realisme dalam cerita. (White, R. E., &
Carlson, S. M.,2021).

Selain itu, soft skill dan nilai moral mudah
diajarkan melalui cerita. Cerita yang digunakan
di dalam kelas: (a) bagian dari kanon sastra, (b)
ditulis oleh penulis yang dikenal, (c) dibuat oleh
guru, atau (d) ditemukan oleh pelajar. Cerita
sebagai sumber didaktik (Belén, 2022).
Membina perilaku berkelanjutan pada anak-anak
dan remaja harus menjadi tujuan utama
pendidikan saat ini. (Ebersbach, M., &
Brandenburger, 1. (2020). Nilai-nilai budaya

spiritual dan estetika yang terkait dengan
ekosistem. Nilai-nilai dalam narasi tidak
dipahami dengan baik oleh pemikiran

instrumental atau konsekuensialis, dan mereka
didasarkan pada konsepsi alam yang berbeda
dari kerangka konseptual jasa ekosistem
(Cooper, Nigel; Brady, Emily; Steen, Helen;
Bryce, Rosalind, 2016).

IV. KESIMPULAN

Guru Paud dalam pemilihan dongeng yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik
anak usia dini telah menadi terampil. Guru
PAUD mampu mengunduh teks dongeng
berbasis web dan terampil memilih dongeng
yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini
dalam rana budaya Indonesia. Mereka terampil
menentukan nilai-nilai karakter dalam dongeng
sehingga terampil ~menyampaikan materi
dongeng di hadapan para peserta didik.

Mitra terampil mengunduh dongeng yang ada
dalam web, khususnya dongeng yang memiliki
karakteristik dongeng lokal “Batu Bagaung,
Lakuttu Kuttu Paddaga, La dana dan kerbaunya,
Samba Paria.” Dongeng yang berkaitan dengan
binatang atau fable seperti: Kuda dengan Lintah,
Burung Gagak dengan Siput, Si Kera dan
Burung Bangau, Rusa dengan Kura-Kura, Buaya
dengan Kerbau. Karakter dongeng: Sopan,
kreatif, pemaaf, pemberani, Kerja sama, disiplin,
demokrasi, kerja keras, hormat, jujur, religious,
Peduli, penolong. Para guru sebagai mitra
merasa sebnang dan puas terhadap pelatihan ini.
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